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Abstrak

Toko Sembako Putrasena merupakan sebuah usaha di Kabupaten Sukoharjo yang bergerak di bidang jual beli
produk sembako seperti beras, minyak goreng, gula pasir, gula jawa, dan telur. Toko ini melakukan transaksi
seperti pembelian produk pada penyuplai dan penjualan kembali produk tersebut kepada konsumen. Namun, dalam
melakukan pencatatan transaksi baik pembelian maupun penjualan toko ini masih menggunakan cara
konvensional, yaitu dengan menuliskan transaksi tersebut ke dalam buku tulis. Hal ini sangat beresiko karena dapat
mengakibatkan hilangnya dokumen, rusaknya dokumen dan menyulitkan pemilik toko untuk melakukan
perhitungan keuangan. Oleh karena itu, untuk membantu pengelolaan data penjualan dan pembelian di toko
tersebut, perlu dikembangkan sebuah sistem informasi pencatatan transaksi penjualan dan pembelian yang dapat
digunakan untuk membantu pengelolaan laporan keuangan. Sistem informasi ini dibangun dengan berbasis website
yang terdiri dari 3 jenis pengguna, yaitu admin, pegawai toko, dan pemilik toko. Sistem informasi dikembangkan
dengan mengikuti metode waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean, pengujian,
dan pemeliharaan sistem. Pengujian sistem informasi menggunakan metode Black Box dan System Usability Scale.
Hasil yang penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pencatatan transaksi penjualan dan pembelian berbasis
website yang dapat membantu pegawai dan pemilik toko untuk melakukan pencatatan data-data penjualan dan
juga pembuatan laporan transaksi penjualan dan pembelian.

Kata kunci : pembelian, penjualan, sistem informasi, transaksi, website.

1. Pendahuluan

Di zaman yang serba digital ini, teknologi
informasi telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Berkembangnya teknologi informasi
memberi dampak positif bagi penggunanya, karena
teknologi informasi memberikan kemudahan bagi
penggunanya dalam melakukan berbagai aktivitas
(Chowdhury et al., 2018). Salah satu bukti
berkembangnya  teknologi  informasi  adalah
terciptanya sistem informasi. Sistem informasi dapat
diaplikasikan di berbagai bidang, salah satunya ialah
bidang transaksi penjualan dan pembelian yang dapat
membantu dalam mengelola keuangan (Andarwati et
al., 2020).

Toko Sembako Putrasena merupakan sebuah
usaha penjualan dan pembelian produk di Kabupaten
Sukoharjo. Produk yang dijual adalah produk
sembako seperti beras, telur, gula pasir, dan minyak
goreng. Toko ini melakukan transaksi seperti
pembelian produk sembako dari supplier dan
penjualan kembali produk tersebut kepada konsumen.
Namun, dalam melakukan pencatatan transaksi baik
pembelian maupun penjualan toko ini masih
menggunakan cara lama, yaitu dengan menuliskan

transaksi tersebut ke dalam buku. Hal ini telah
berdampak pada terjadinya kerusakan buku catatan
tersebut dan juga telah menyulitkan pemilik toko
dalam pembuatan laporan keuangan. Proses
pencatatan transaksi yang masih menggunakan cara
lama juga telah memperlambat proses transaksi
pembayaran dan memperlambat proses perekaman
produk yang dibeli dan produk yang sudah
terjual. Selain itu pencatatan transaksi secara manual
juga telah sering mengakibatkan kesalahan dalam
perhitungan transaksi yang sedang berlangsung dan
menyulitkan pegawai untuk mencari data transaksi
terdahulu jika terjadi komplain dari pelanggan.
Penelitian  terdahulu telah  menunjukkan
manfaat sistem informasi dalam penerapannya di
bidang penjualan produk. Misalnya sebuah penelitian
telah mengembangkan sistem informasi penjualan
produk sepeda di Orbit Station (Anggraini et al.,
2020). Sistem ini dapat membantu pegawainya dalam
mengelola penjualan sepeda kepada konsumen.
Penelitian lain  juga mengembangkan sistem
informasi penjualan produk furniture berbasis
website di CV. Satria Hendra Jaya Pekanbaru yang
memudahkan  pegawainya dalam  melakukan
pencatatan transaksi penjualan serta membuat
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laporan penjualan (Irawan et al., 2019). Penelitian
serupa juga telah dilakukan untuk mengembangkan
sistem informasi penjualan ikan cupang berbasis
website di Labetta Solo yang memudahkan
pembelinya dalam melakukan pemilihan ikan cupang
berdasarkan kualitasnya (Gunawan & Rahmatdhan,
2021). Terdapat juga penelitian lain tentang
pengembangan sistem informasi penjualan busana
pada Butik Husna  dan menghasilkan sistem
informasi penjualan berbasis website yang efektif dan
efisien dalam melakukan pencatatan transaksi
penjualan (Maulani, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di
Toko Sembako Putrasena dan manfaat sistem
informasi yang telah ditunjukkan pada penelitian
terdahulu, maka perlu diimplementasikan sebuah
sistem informasi pencatatan transaksi penjualan dan
pembelian produk sembako yang berbasis website di
Toko Sembako Putrasena. Pengembangan sistem
informasi dilakukan dengan menerapkan metode
Waterfall dan pengujian sistemnya menggunakan
Blackbox Testing dan System Usability Scale
(SUS). Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah
sebuah sistem informasi berbasis website yang bisa
digunakan oleh pegawai dan pemilik toko dalam
melakukan pencatatan data transaksi dan pembuatan
laporan keuangan.

2. Metode

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menerapkan metode pengamatan terhadap proses
pencatatan penjualan dan pembelian pada toko
tersebut, setelah itu melakukan wawancara dengan
pegawai toko dan pemilik toko terkait data yang
diperlukan untuk perancangan sistem.

Pengembangan sistem menggunakan metode
Waterfall. Metode Waterfall yakni serangkaian
tahapan dalam proses pengembangan sistem yang
setiap tahapnya mengalir seperti air terjun dari tahap
pertama ke tahap selanjutnya (Royce, 1987). Metode
waterfall memiliki 5 tahapan yaitu seperti pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan pada metode Waterfall (Royce, 1987)

Pada Gambar 1 terdapat 5 tahapan yang ada
dalam metode waterfall yang terdiri dari analisis
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kebutuhan, desain perancangan sistem,
pemrograman, pengujian, dan pemeliharaan.

2.1. Analisis Kebutuhan

Peneliti mengidentifikasi terkait kebutuhan
pegguna terhadap sistem yang akan dibangun,
kemudian dilakukan analisis terkait kebutuhan
fungsional dan non fungsional (Aroral, 2021,
Nugroho, 2015).

2.2. Desain Perancangan Sistem

Tahap ini merupakan proses perancangan sistem
yang bertujuan untuk mengganti kebutuhan menjadi
representasi dalam bentuk “blueprint” sebelum
metode pengkodean dilakukan (Putra et al., 2022).
Tahap ini juga bertujuan untuk
mengimplementasikan  kebutuhan yang sudah
disebutkan di tahap sebelumnya (Buchori et al.,
2017).

A. Use Case Diagram (UCD)

UCD adalah bagian dari Unified Modelling
Language (UML) digunakan untuk mengetahui
interaksi sistem terhadap pengguna dan berisi
serangkaian tindakan yang dapat dilakukan pengguna
terhadap sistem (Arianti et al., 2022; Prasetya et al.,
2022).

B. Entity Relationship Diagram (ERD)

Diagram ini digunakan untuk menguraikan
hubungan atau relasi yang terjadi antar data yang ada
dalam database (Utami & Welas, 2019). Dalam
diagram ini terdapat entitas yang digunakan sebagai
calon tabel dan relasinya yang dapat digunakan
sebagai penghubung antar entitas lainnya (Purba &
Siregar, 2020). Perancangan ERD juga dapat
mempermudah pengembang dalam menyelesaikan
pengembangan sistem karena didalamnya berisi
detail informasi dengan memanfaatkan gambaran
grafis (Musthofa & Adiguna, 2022).

2.3. Pemrograman

Desain yang telah direncanakan kemudian
diimplementasikan dalam bahasa pemrograman atau
coding (Pujianto & Rokhmah, 2021; Rahayu et al.,
2020). Sistem ini dibentuk dengan bahasa
pemrograman PHP versi 8.1 dan menggunakan
framework Laravel 9, kemudian AdminLTE 2 yang
digunakan sebagai desain halaman dashboard, CSS
menggunakan Bootstrap untuk mempercantik
halaman, MySQL sebagai database untuk
menyimpan data, dan Visual Studio Code sebagai text
editor.
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2.4, Pengujian

Semua fungsi yang ada pada sistem harus
melakukan pengujian. Hal ini dilakukan agar sistem
tersebut bisa dikatakan lepas dari kesalahan, dan hasil
yang diperoleh harus sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditetapkan di tahap sebelumnya (Buchori et al.,
2017; Iskandar & Yanuar, 2023). Metode yang
dilakukan dalam pengujian adalah Black Box testing
dan System Usability Scale (SUS). Metode pengujian
yang dilakukan pada Black Box testing yakni dengan
mengamati hasil dari eksekusi melalui data uji dengan
tujuan untuk memeriksa fungsionalitas sistem
(Verma et al., 2017). Sedangkan metode pengujian
pada System Usability Scale (SUS) yakni dengan
mengukur usability (kegunaan) sistem (Anam et al.,
2020). SUS dilakukan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan terkait sistem kepada beberapa
penggunanya, seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan SUS (Bangor et al., 2009)

Pertanyaan

0

Saya akan menggunakan sistem ini lagi
1

Sistem ini terlalu rumit untuk digunakan
2

Sistem ini mudah untuk digunakan
3

Saya memerlukan bantuan untuk dapat
4 menjalankan sistem ini

Menurut saya, fitur yang tersedia telah
5 berfungsi dengan semestinya

Banyak hal yang tidak konsisten pada sistem

ini

6

Menurut saya, orang lain dapat dengan
7 mudah memahami cara penggunaan sistem ini

Sistem ini membingungkan
8

Saya merasa tidak ada hambatan saat
9 menjalankan sistem ini

Saya perlu mempelajari banyak hal terlebih
10 dahulu sebelum menggunakan sistem ini

Cara melakukan pengujian SUS adalah dengan
menyebarkan kuesioner kepada pegawai toko yang
berjumlah 4 orang. Sebelum mengisi kuesioner
peneliti memberikan akses link menuju halaman
website aplikasi ini untuk mencobanya terlebih
dahulu.

Nilai dari hasil pengujian SUS dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kategori seperti
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pada Gambar 1. Jika nilai SUS lebih besar atau sama
dengan 7, maka hasilnya dikategorikan “Acceptable”
yang menunjukkan bahwa sistem dapat diterima.
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Gambar 1. Kategori penilaian SUS (Bangor et al.,
2009)

2.5. Pemeliharaan

Tahap ini merupakan proses menyempurnakan
perangkat lunak dengan cara memperbaiki kesalahan
atau kekurangan setelah melalui tahap uji coba
(Hidayati, 2022; Rahayu et al., 2020). Kemudian,
akan dilakukan pemeliharaan  sistem  untuk
memperbaiki kesalahan yang mungkin ada pada saat
sistem dijalankan atau melakukan penambahan fitur
baru pada sistem ini (Buchori et al., 2017). Selain itu,
tahap ini dapat juga digunakan sebagai referensi
untuk mengembangkan perangkat lunak di masa yang
akan datang.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem
informasi penjualan berbasis website yang dapat
diterapkan di Toko Sembako Putrasena. Berikut ini
hasil analisis kebutuhan, hasil desain perancangan
sistem, hasil pengembangan sistem dan hasil
pengujian dari sistem informasi yang telah
dikembangkan.

3.1. Hasil Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik
toko, telah diperoleh daftar kebutuhan fungsional dan
non fungsional yaitu sebagai berikut:

3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Sistem informasi yang dikembangkan dapat
diakses oleh tiga aktor utama, yaitu admin, pegawai
toko, dan pemilik toko yang masing-masing aktor
tersebut mempunyai hak akses berbeda.

3.1.2 Kebutuhan Non Fungsional

Sistem informasi ini dibangun dengan berbasis
website sehingga sistem ini dapat diakses dan
dijalankan melalui web browser yang tersedia di
komputer maupun smartphone dan telah tersambung
dengan jaringan internet. Sistem ini juga memerlukan
printer untuk mencetak laporan dan PDF reader
untuk melihat laporan dengan versi pdf.
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3.2. Desain Perancangan sistem
3.2.1.Use Case Diagram (UCD)

UCD untuk level Admin ditunjukkan pada
Gambar 2.

T Gambar 2. DCD Admin

Pada Gambar 2 menjelaskan tentang UCD
Admin yang memiliki berbagai aktivitas. Admin
dapat melakukan pengelolaan terhadap data users,
melakukan pengelolaan data setting, melakukan
pengelolaan data produk, dan melakukan pengelolaan
data supplier. Admin juga dapat melakukan
pengelolaan terkait data transaksi seperti pembelian,
pembelian detail, penjualan, dan penjualan detail.
Admin juga memiliki hak akses untuk mencetak
laporan.

Sedangkan UCD untuk level pegawai dan
pemilik toko ditunjukkan pada Gambar 3.

'///Logo;]:/\
Gambar 3. UCD Pegawai dan Pemilik Toko

Gambar 3 menjelaskan tentang UCD pegawai
toko dan pemilik toko yang memiliki berbagai
aktivitas berbeda seperti pegawai toko memiliki hak
akses untuk melakukan pengelolaan data penjualan
detail serta mengubah informasi data diri atau profile,
sedangkan pemilik toko mempunyai hak akses untuk
melihat data penjualan, melihat data pembelian,
mencetak laporan keuangan, dan mengubah
informasi data diri atau profile

3.2.2.Entity Relationship Diagram (ERD)
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Rancangan database untuk sistem informasi ini
ditunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Rancangan ERD

Pada Gambar 4 terdapat rancangan database
yang terdiri dari tabel users yang memiliki relasi
dengan tabel penjualan, kemudian tabel penjualan
berhubungan dengan tabel penjualan_detail dan tabel
produk, berikutnya tabel pembelian mempunyai
relasi dengan tabel pembelian_detail dan tabel
supplier, setelah itu tabel pembelian_detail berelasi
dengan tabel produk, sedangkan tabel setting tidak
berhubungan dengan tabel lain karena tabel ini hanya
digunakan untuk menyimpan informasi terkait toko.

3.3. Hasil Sistem Informasi

Sebelum menggunakan sistem informasi ini,
pengguna diharuskan untuk melakukan login terlebih
dahulu pada halaman login yang ditunjukkan pada
Gambar 5.

LOGIN

Gambar 5. Laman Login

Pada Gambar 5 merupakan halaman login yang
digunakan sebagai pembeda hak akses antara user
dengan level admin, pegawai kasir dan pemilik. Pada
laman login ini user diminta untuk memasukkan e-
mail dan password. Apabila login berhasil, maka
akan muncul laman dashboard berdasarkan hak
aksesnya. Namun, jika username atau password tidak
cocok, maka user gagal melakukan login dan akan
tetap berada di laman login. Setelah pengguna
berhasil melakukan login maka akan tampil halaman
dashboard seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Dashboard

Pada Gambar 6 menjelaskan tentang halaman
dashboard yang berguna untuk mengetahui informasi
yang berkaitan dengan data — data toko seperti jumlah
produk, jumlah supplier, total pembelian, total
penjualan, dan grafik pendapatan yang dapat
diurutkan berdasarkan tanggal, bulan, dan tahun.
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Gambar 7. Halaman Pembelian

Halaman pembelian yang ditunjukkan pada
Gambar 7 digunakan untuk melihat daftar transaksi
pembelian yang telah dilakukan. Halaman ini berisi
tentang rincian pembelian seperti tanggal, kode
pembelian, supplier, total item, dan total bayar. Pada
halaman ini juga user admin dapat melakukan tambah
pembelian, lihat rincian pembelian, dan hapus
pembelian.

Gambar 8. Halaman Transaksi Pembelian

Gambar 8 menjelaskan halaman transaksi
pembelian yang berisi tentang rincian transaksi
pembelian seperti nama supplier, kode produk, nama
produk, harga satuan, jumlah, subtotal, dan total
bayar. Halaman ini dapat digunakan oleh pengguna
untuk menambahkan transaksi pembelian baru. Pada
halaman ini admin juga dapat menambah dan
menghapus produk yang ada pada bagian transaksi
pembelian.
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Gambar 9. Halaman Penjualan

Halaman penjualan, seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 9, digunakan untuk melihat daftar
transaksi penjualan yang telah dilakukan. Halaman
ini berisi tentang rincian penjualan seperti tanggal,
kode penjualan, supplier, total item, total harga,
diskon, total bayar, dan nama kasir. Pada halaman ini
juga user admin dapat melakukan lihat rincian
penjualan, dan hapus penjualan.
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Gambar 10. Halaman Transaksi Penjualan

Gambar 10 menunjukkan halaman transaksi
penjualan yang dapat digunakan untuk menambah
transaksi penjualan baru. Isi dari halaman ini antara
lain rincian transaksi penjualan seperti kode produk,
nama produk, harga satuan, jumlah, diskon, subtotal,
dan total bayar. Pada halaman ini juga user admin dan
pegawai kasir toko dapat menambah dan menghapus
produk yang ada pada bagian transaksi penjualan.

3.4. Pengujian Sistem Informasi

Sistem ini telah dilakukan dua jenis pengujian
yaitu Black Box testing dan System Usability Scale
(SUS). Hasil dari pengujian sistem menggunakan
metode Black Box ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil dari Black Box testing

No | Fungsio | Skenario Pengujian Hasil Status

nal

Login Pengguna mengisi e- | Menampilkan |Berhasil

mail dan password halaman
yang sesuai. dashboard.
Pengguna mengisi e- | Gagal Berhasil
mail dan password melakukan
yang tidak sesuai. login dan
tetap berada
di laman
login
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2. Menu  [Klik tambabh, isi data Menyimpan  [Berhasil
produk ~ [yang diperlukan, data produk
simpan
baru
Pilih salah satu produk, |[Mengubah Berhasil
klik icon pensil pada informasi
kolom aksi, ubah pada produk
informasi produk, klik yang dipilih
simpan
Pilih salah satu produk, |[Menghapus Berhasil
klik icon trash. pada broduk yang
kolom aksi, klik ok L
untuk konfirmasi dipilin
penghapusan
Klik all checkbox, klik  [Menghapus Berhasil
hapus, klik oke untuk  [semua produk
konfirmasi lyang dipilih
penghapusan
3. Menu  [Klik tambabh, isi data Menyimpan  [Berhasil
supplier g diperlukan, data supplier
simpan
baru
Pilih salah satu Mengubah Berhasil
supplier, klik icon informasi
pensil pada kolom aksi, [supplier yang
ubah informasi dipilih
supplier, klik simpan
Pilih salah satu Menghapus Berhasil
supplier, klik icon supplier yang
trash pada kolom aksi, (dipilih
klik ok untuk
konfirmasi
penghapusan
Klik all checkbox, klik  [Menghapus Berhasil
hapus, klik oke untuk  |semua
konfirmasi supplier yang
penghapusan dipilih
4. Menu  [Klik tambah transaksi  [Menyimpan Berhasil
pembelian baru, pilih supplier, data transaksi
tambah data produk pembelian
lyang dibeli, simpan baru
Klik icon mata pada Melihat detail |Berhasil
kolom dengan icon pembelian
pengaturan
Pilih salah satu Menghapus Berhasil
pembelian, klik icon data
trash pada kolom pembelian
dengan icon lyang dipilih
pengaturan
5. Menu  [Klik icon mata pada Melihat detail [Berhasil
penjualan kolom dengan ikon penjualan
pengaturan
Pilih salah satu Menghapus Berhasil
pembelian, klik icon data penjualan
trash pada kolom lyang dipilih
dengan icon
pengaturan
6. Menu  [Pilih produk melalui Menyimpan  [Berhasil
transaksi [icON garis panah, atur  |data transaksi
jumlah produk, penjualan
baru masukkan diskon, baru
masukkan nominal
uang, klik simpan
transaksi

Setelah klik simpan Mencetak Berhasil
transaksi, klik cetak nota
nota penjualan
7. Menu  [Klik ubah periode, Menampilkan |Berhasil
laporan masukkan tanggal awal [total
dan tanggal akhir, klik  [pembelian,
pendapata simpan penjualan, dan
n pendapatan
berdasarkan
tanggal awal
sampai
tanggal akhir
Klik export pdf Menyimpan  |Berhasil
data dalam
bentuk pdf
8. Menu  |Masukkan tanggal Menampilkan |Berhasil
laporan awal dan tanggal akhir, |daftar
. |klik icon anak panah pembelian
pembelian berdasarkan
range tanggal
awal dan
tanggal akhir
Klik cetak pdf Menyimpan  |Berhasil
data dalam
bentuk pdf
9. Menu  |Masukkan tanggal Menampilkan |Berhasil
laporan awal dan tanggal akhir, |daftar
. klik icon anak panah pembelian
penjualan berdasarkan
range tanggal
lawal dan
tanggal akhir
Klik cetak pdf Menyimpan Berhasil
data dalam
bentuk pdf
10. Menu  [Klik tambah, isi data Menyimpan Berhasil
pengguna [Yand diperlukan, data pengguna
simpan baru
Pilih salah satu Mengubah Berhasil
pengguna, Klik icon informasi
pensil pada kolom aksi, [pengguna
ubah informasi lyang dipilih
pengguna, Klik simpan
Pilih salah satu Menghapus Berhasil
pengguna, klik icon data pengguna
trash pada kolom aksi, [yang dipilih
klik ok untuk
konfirmasi
penghapusan
11. | Menu [Mengubah informasi Menyimpan  [Berhasil
pengatura toko, klik simpan hasil
perubahan
n informasi toko
12. |Mengubah [Klik profil pengguna, |[Menyimpan  [Berhasil
profil kemudian pilih edit hasil
profile, ubah informasi, [perubahan
klik simpan informasi
pengguna
13. | Logout [Klik profil pengguna, [Keluar dari Berhasil
dari kemudian pilih logout  [sistem
sistem
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Tabel 2 menjelaskan hasil dari Black Box testing
yang dapat disimpulkan bahwa sistem ini sudah dapat
berjalan sesuai harapan.

Selain pengujian dengan metode Blackbox,
pengujian SUS juga dilakukan untuk mengukur
tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi. Hasil pengujian SUS ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian SUS

Responden Skor hasil hitung SUS Jumlah |Nilai
P1 |P2 |P3 [P4 |P5|P6|P7|P8 |P9 | P10

1 43| 414[4)3[4]4]4]4 38 95

2 213(13[2]3]/2[2]3[4]3 27 |67,5

3 3[3[2|3[4/2[2]4[3]4 30 [ 75

4 413[3/3[3/3[3/4[3]3 33 [825

Rata-rata 80

Berdasarkan hasil pengujian SUS yang
dijelaskan pada Tabel 3, nilai rerata yang diperoleh
adalah sebesar 80. Hasil pengujian tersebut
dikategorikan dengan adjective ratings “GOOD”,
dan grade scale A- yang dapat digolongkan ke dalam
kelompok “Acceptable”.  Sehingga hasil ini
menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan di
Toko Sembako Putrasena dinyatakan dapat diterima
oleh pengguna dan siap untuk diimplementasikan.

4. Kesimpulan

Adanya sistem informasi pencatatan transaksi
penjualan dan pembelian berbasis website dapat
memudahkan pegawai dan pemilik toko dalam
mengelola transaksi penjualan dan pembelian. Sistem
diuji menggunakan Black Box testing dan System
Usability Scale (SUS). Hasil dari Black Box testing
menyatakan bahwa sistem tersebut sudah dapat
digunakan dan fitur yang tersedia juga dapat berjalan
dengan semestinya. Sementara itu berdasarkan hasil
dari pengujian SUS, sistem ini mendapatkan skor 80
yang dapat dikategorikan dengan Adjective Ratings
“GOOD”, dan grade scale A- sehingga termasuk
dalam kelompok “Acceptable”. Berdasarkan hasil
SUS tersebut, maka sistem ini diterima untuk
diimplementasikan di Toko Sembako Putrasena.

Penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih
lanjut seperti menambahkan fitur-fitur baru. Salah
satunya yaitu dengan menambahkan fitur barcode.
Fitur ini sangat berguna karena dapat meminimalisir
waktu tunggu pembeli.
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